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Pelaksanaan kegiatan Baksos di Lembang Randan 

Batu Kecamatan Makale Selatan dimaksudkan 

untuk memberikan layanan pemeriksaan dan 

pengobatan tanpa dipungut biaya kepada 

masyarakat secara umum. Pelaksanaan kegiatan 

Baksos bertujuan untuk membangkitkan motivasi 

dan kesadaran bagi warga masyarakat untuk 

memeriksakan kesehatannya ke rumah sakit atau 

pustu terdekat bila mengalami gangguan 

kesehatan. Selain itu pelasanaan kegiatan Baksos 

juga bertujuan untuk memberikan informasi 

kesehatan yang baik dan benar kepada warga 

masyarakat sehingga dapat terbangun persepsi 

positif terkait pola hidup sehat menurut standar 

kesehatan yang berlaku. Setelah warga 

masyarakat merasakan manfaat yang dirasakan 

dari layanan pemeriksaan dan pengobatan maka 

secara berangsur akan mengubah pola fikir dan 

meninggalkan kebiasaan lama yang 

mengandalkan pengobatan alternatif menuju 

pemeriksaan yang rekomendasi pemerintah 

bidang kesehatan. 
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PENDAHULUAN 
Perguruan Tinggi sebagai institusi pendidikan berkewajiban untuk 

menyelenggarakan Tri Darma Perguruan Tinggi yang terdiri atas pendidikan 
dan pengajaran, penelitian dan pengembangan serta pengabdian kepada 
masyarakat. Hal ini telah diamanatkan dalam undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Tri Darma Perguruan Tinggi. 

Akademi Maritim Indonesia AIPI Makassar sebagai salah satu 
Perguruan Tinggi Vokasi yang eksis di Kota Makassar secara aktif 
menyarankan sivitas akademika untuk melaksanakan kreatifitas dan inovasi 
alam pelaksanaan kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi untuk menciptakan 
generasi unggul di masa datang untuk mampu bersaing di dunia kerja dan 
industry sesuai kebutuhan dan juga untuk berkontribusi kepada masyarakat 
dalam melakukan pemecahan masalah yang terdapat dalam lingkungan 
masyarakat yang semakin kompleks. 

Laporan pelaksanaan kegiatan Baksos ini yang dilaksanakan di Lembang 
Randan Batu kecamatan Makale Selatan merupakan bukti kinerja keaktifan 
dosen pada pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu darma 
perguruan tinggi di Akademi Maritim Indonesia AIPI Makassar. Kegiatan 
Baksos ini menggunakan anggaran dari Gereja Toraja Jemaat Tallo di Makassar. 
Pelaksanaan kegiatan baksos layanan kesehatan difasilitasi oleh tenaga 
kesehatan baik dari internal personil gereja Toraja jemaat Tallo maupun 
dukungan dokter dan para medis dari Puskemas Sanda Bilik kecamatan 
Makale Selatan  dibawa koordinasi Kepala Puskesmas Sanda Bilik serta 
dukungan dari pemerintah setempat yaitu Kepala Lembang Randan Batu 
bersama aparat Lembang. 

Masyarakat Lembang Randan Batu merupakan komunitas yang 
heterogen karena ada tiga agama dan keyakinan yang eksis dalam masyarakat 
yang mempengaruhi pola hidup dan pola interaksi antar sesama yaitu Kristen, 
Islam dan Aluk Tdolo namun dalam kehidupan bermasyarakat tetap 
membangun kebersamaan dalam bingkai gotong royong dan kekeluargaan. 
Mayoritas masyarakat hidup dari bertani, beternak, dan wiraswasta. 

Akses inormasi dan transportasi masih sangat terbatas karena medan 
geografis yang sangat menantang yaitu lanskap alamnya adalah pegunanungan 
dan sebagian pemukiman warga penduduk berada di lereng gunung dengan 
kemirigan sekitar 60-30 derajat. Kondisi jaringan jalan dan informasi yang 
sangat  buruk menyebabkan masyarakat mengalami keterbatasan dalam 
mengakses layanan kesehatan, pendidikan dan informasi. 

Selain itu tingkat kesadaran masyarakat untuk memeriksakan 
kesehatannya ke rumah sakit masih rendah karena mereka masih cenderung 
untuk memanfaatkan ramuan atau kebiasaan yang ada di kampong sebagai 
pengobatan alternative tanpa mengeluarkan biaya. Dengan demikian 
masyarakat memandang pengobatan medis dibutuhkan bila kondisi mendesak 
atau emergensi yang tidak mampu lagi ditangani oleh pengobatan alternatif. 

Pelaksanaan kegiatan Baksos di Lembang Randan Batu Kecamatan 
Makale Selatan dimaksudkan untuk memberikan layanan pemeriksaan dan 
pengobatan tanpa dipungut biaya kepada masyarakat secara umum. 
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Pelaksanaan kegiatan Baksos bertujuan untuk membangkitkan motivasi dan 
kesadaran bagi warga masyarakat untuk memeriksakan kesehatannya ke 
rumah sakit atau pustu terdekat bila mengalami gangguan kesehatan. Selain itu 
pelasanaan kegiatan Baksos juga bertujuan untuk memberikan informasi 
kesehatan yang baik dan benar kepada warga masyarakat sehingga dapat 
terbangun persepsi positif terkait pola hidup sehat menurut standar kesehatan 
yang berlaku. 

Setelah warga masyarakat merasakan manfaat yang dirasakan dari 
layanan pemeriksaan dan pengobatan maka secara berangsur akan mengubah 
pola fikir dan meninggalkan kebiasaan lama yang mengandalkan pengobatan 
alternatif menuju pemeriksaan yang rekomendasi pemerintah bidang 
kesehatan. 
 
PELAKSANAAN DAN METODE 
Gambaran Umum Lembang Randan Batu 

Lembang adalah pembagian wilayah administratif pada 2 (dua) 
Kabupaten di Sulawesi Selatan, yaitu Kabupaten Tana Toraja dan Toraja Utara. 
Lembang setara dengan sebutan desa, yakni pembagian administratif di bawah 
kecamatan. Lembang dipimpin oleh kepala lembang, yang dipilih langsung 
oleh penduduk setempat. Pemerintahan lembang dibentuk untuk 
melaksanakan ketentuan Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang 
Pemerintahan Daerah khususnya yang mengatur tentang desa. Lembang 
disahkan menurut Peraturan Daerah Tana Toraja No. 2 Th. 2001 Seri D No. 2 
tentang Pemerintahan Lembang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Tana Toraja 
 

Secara administratif  Lembang Randan Batu terletak di wilayah 
Kecamatan Makale Selatan Kabupaten Tana Toraja. Adapun batas wilayah 
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administrasi pemerintahan lembang Randan Batu adalah sebagai berikut: 
sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Sanda Bilik an kelurahan Pasang; 
sebelah selatan berbatasan dengan lembang Patekke; sebelah barat berbatasan 
dengan sungai saddang; sebelah timur berbatasan dengan lembang Pa’buaran. 
Sumber daya alam lembang Randan batu berupa hasil bumi, potensi pariwisata 
dan peternakan. Mayoritas warga masyarakat bekerja sebagai petani. Tingkat 
pendidikan masyarakat adalah variatif dan pada umumnya berpeniddikan 
pada tinkat SD, SMP dan SMA sementara jenjang sarjana masih tergolong 
minim. 

Agama dan keyakinan masyarakat adalah Kristen, islam dan Hindu 
Toraja (Aluk Todolo/Paranangan). Secara kuantitas pemeluk agama. Akses 
informasi dan layanan kesehatan belum memadai karena jaringan internet an 
jaringan transportasi masih sangat memprihatinkan.  Sikap toleransi dan 
kerukunan antar umat beragama terjalin dengan baik karena masyarakat masih 
mengutamakan gotong royong dalam melaksanakan kegiatan baik dalam 
urusan dukacita maupun sukacita serta kegiatan-kegiatan kelompok lainnya 
alam lingkungan masyarakat. 

 
Pelaksanaan Kegiatan Bakti Sosial 
a. Kegiatan Awal 

Sebelum menentukan daerah tujuan pelaksanaan kegiatan bakti sosial 
terkait layanan kesehatan dan pengobatan gratis maka ketua tim pelaksana 
mengadakan kunjungan ke Lembang Randan  Batu khususnya  bertemu 
dengan Pendeta Gereja Toraja Jemaat Solideo Batute’tekan membicaraakan 
rencana aksi baksos tersebut. 

Selanjutnya berkoordinasi dengan Kepala Lembang Randan Batu 
sekaligus meminta saran dan petunjuk Kepala Lembang. Langkah 
selanjutnya adalah berkunjung ke Puskesmas Sanda Bilik bertemu dengan 
Kepala Puskesmas Kecamatan Makale Selatan dalam rangka membicarakan 
dukungan fasilitas berupa kesiapan tenaga dokter dan  paramedic serta 
dukungan obat-obatan. 

 
b. Rapat Tim Pelaksana dan Persuratan 

Setelah melakukan kegiatan awal maka langka selanjutnya adalah 
melakukan rapat terkait respon dan hasil kegiatan awal. Kemudian 
mengirim surat ke Pendeta Gereja Toraja Jemaat Solideo Puskesmas Sanda 
Bilik, Lembang Randan Batu, Dinas Kesehatan  Kabupaaten Taana Toraja, ke 
Polsek Makale Selatan untuk menyampaikan rencana aksi dan agenda 
kegiatan. 

 
c. Kegiatan Inti Bakti Sosial 

Pelaksanaan Kegiatan Bakti Sosial meliputi pengobatan gratis bagi 
warga gereja Toraja Jemaat Solideo Batute’tekan dan warga masyarakat 
umum Lembang Randan Batu. Kegiatan ini yakni pengobatan gigi berupa 
pencabutan dan perawatan serta layanan pemeriksaan dan pengobatan 
penyakit umum. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 14-16 Mei 2022 
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dengan lokasi Lembang Randan Batu. Warga yang terlibat dalam bakso ini 
sebanyak 40 orang. 

Dalam kegiatan Bakti Sosial ini melibatkan satu dokter gigi, dua 
dokter umum, satu bidan, satu perawat, satu apoteker, dua tenaga registrasi 
pasien, tiga tenaga administrasi dan masing-masing dibantu oleh tenaga 
pembantu / asisten. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Efektivitas Kegiatan Bakti Sosial 

Respon positif dari para penderita atau pasien yang berobat terhaap 
layanan Baksos merupakan indikator bahwa kegiatan baksos sudah tepat 
sasaran dan sesuai dengan harapan dan tujuan pelaksanaan. Tindakan medis 
para dokter dan paramedia serta tim panitia yang terlibat telah bekerja 
maksimal sesuai kompetensi dan keahlian masing-masing. Permintaan dan 
harapan warga agar kegiatan baksos terkait pengobatan gratis apat 
dilaksanankan secara berkala. Kegiatan ini telah berdampak bagi warga gereja 
dan masyarakat atas pelayanan kesehatan yang diberikan. 

 
Efisiensi 

Keterbatasan warga dalam mengakses layanan kesehatan karena 
keterbatasan ekonomi dan informasi, melalui kegiatan bakti sosial ini mereka 
memperoleh manfaat dan keuntungan karena kegiatan ini dilakukan tanpa 
dipungut biaya alias gratis. Dengan demikian warga mendapatkan layanan 
yang tidak membawa beban ekonomi dan psikologi bagi warga masyarakat . 
kesenangan para pasien yang berobat akan meningkatkan daya taahan tubuh 
atau imun terhadap sugesti yang berkembang dalam masyarakat. 

 
Suasana Keakraban 

Layanan komunikasi yang santun dari tim pelaksana kegiatan baksos 
dan dari para dokter dan paramedik terhadap pasien membangkitkan suasana 
kebatinan yang tenang dan senang sehingga terbangun motivasi dan 
semangaat warga masyarakat dan warga gereja untuk membiasakan diri 
melakukan pemeriksaan kesehatan pada dokter atau tenaga kesehatan 
ketimbang memelihara kebiasaan paa pengobatan alternatif. 

 
Gambar 2. Pemeriksaan Tensi 
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Gambar 3. Pemberian Bingkisan 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pelaksanaan kegiatan bakti sosial terkait pengobatan gratis  di Lembang 
Randan Batu membawa pengaruh positif bagi warga gereja dan masyarakat 
untuk berkunjung ke dokter atau tenaga kesehatan atau ke rumah sakit untuk 
mendapatkan layaanan yang proesional bila mereka mengalami ganguan 
penyakit 

1. Efektivitas dan efisiensi waktu, tenaga dan dana bagi pasien dalam 
mendapatkan layanan pengobatan gratis membawa kesan positif yang tak 
terlupakan bagi masyarakat. 

2. Kegiatan bakti sosial membangun hubungan emosional antara tenaga 
kesehatan dengan masyarakat sehingga kecurigaan-kecurigaan dapat 
dihindarkan. 

3. Kegiatan Bakti sosial merupakan bagian dari tindakan saling mengasihi 
antar sesama sebagai inti dari ajaaran agama. 

4. Output kegiatan yang berkualitas bergantung dari input berupa 
kerjasama, kekompakan tim serta fasilitas yang memadai dan berkualitas 
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